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Abstrak: Pendidikan ke perguruan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan 

menengah atas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh peran guru, 

bimbingan konseling, orang tua, dan teman sebaya terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi baik secara langsung maupun melalui motivasi 

belajar.  

 Populasi penelitian 126 siswa Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini mengguunakan proporsional random sampling dengan rumus Slovin 

dan menghasilkan 56 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskritif, 

analisis jalur, dan uji sobel. Metode pengambilan data menggunakan angket atau 

kuesioner.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak ada pengaruh peran guru 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (2) tidak ada 

pengaruh peran bimbingan konseling terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan, (3) tidak ada pengaruh peran orang tua terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (4) ada pengaruh peran teman 

sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (5) ada 

pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan, (6) tidak ada pengaruh peran guru terhadap motivasi belajar di Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (7) tidak 

ada pengaruh peran bimbingan konseling terhadap motivasi belajar di Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (8) ada 

pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul 

Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (9) ada pengaruh peran 

teman sebaya terhadap motivasi belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, (10) tidak ada pengaruh peran 
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guru terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui motivasi 

belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan,  (11) tidak ada pengaruh peran bimbingan konseling terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui motivasi belajar di 

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan, (12) ada pengaruh peran orang tua terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi melalui motivasi belajar di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan, dan (13) ada 

pengaruh peran teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi melalui motivasi belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Saran dari penelitian adalah siswa 

dapat lebih selektif dalam melilih teman supaya dapat meningkatkan motivasi 

belajar untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Bimbingan Konseling, Orang   Tua, Teman Sebaya, Minat   

Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi, dan Motivasi Belajar 

 

Abstract: Education to tertiary institutions is a continuation of upper secondary education. 

The purpose of this study was to examine the influence of the role of teachers, counseling, 

parents, and peers on the interest in continuing education to tertiary institutions, both 

directly and through learning motivation. 

The study population was 126 students of Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Lekok District, Pasuruan Regency. The sampling technique in this study used 

proportional random sampling with the Slovin formula and produced 56 students. Data 

analysis techniques using descriptive analysis, path analysis, and sobel test. The data 

collection method uses a questionnaire or a questionnaire. 

The results showed that (1) there was no influence of the role of teachers on interest in 

continuing education to college at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok 

District, Pasuruan Regency, (2) there was no influence of the role of counseling guidance on 

interest in continuing education to college at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Lekok District, Pasuruan Regency, (3) there was no influence of the role of parents on interest 

in continuing education to college at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok 

District, Pasuruan Regency, (4) there is an influence of the role of peers on the interest in 

continuing education to college at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok 

District, Pasuruan Regency, (5) there is an influence of learning motivation on interest in 

continuing education to college at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok 

District, Pasuruan Regency, (6) there is no influence of the role of teachers on learning 

motivation in Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok District Pasuruan 

Regency, (7) there is no influence of the role of counseling guidance on learning motivation 

in Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok District Pasuruan Regency, (8) there 

is an influence of the role of parents on learning motivation at Madrasah Aliyah Nahdlatul 
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Ulama (MANU) Lekok District, Pasuruan Regency, (9) there is an influence of the role of 

peers on learning motivation at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok District, 

Pasuruan Regency, (10) there is no influence of the role of teachers on interest in continuing 

education to college through learning motivation at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Lekok District, Pasuruan Regency,  (11) there is no influence of the role of 

counseling guidance on interest in continuing education to college through learning 

motivation in Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok District Pasuruan 

Regency, (12) there is an influence of the role of parents on interest in continuing education 

to college through learning motivation in Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Lekok District Pasuruan Regency, and (13) there is an influence of the role of peers on interest 

in continuing education to college through learning motivation in Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok District Pasuruan Regency. The suggestion of the research 

is that students can be more selective in choosing friends in order to increase learning 

motivation to continue their education to college. 

 

Keywords: Teacher's Role, Counseling Guidance, Parents, Peers, Interest in  Continuing 

Education to Higher Education, and Learning Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas bangsa Indonesia yang berdaya saing 

tinggi tidak dapat dilepaskan keterkaitannya dengan pendidikan. Salah satu cita-

cita yang ingin diwujudkan sebagaimana yang tertuang dalam rumusan Pembukaan 

Undang- Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia tahun 1945 yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, agar menjadi bangsa yang cerdas 

dan berkualitas diperlukan suatu prasyarat yakni bangsa Indonesia yang merdeka. 

Itu sebabnya salah satu tujuan atau cita-cita Indonesia merdeka adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ini hanya dapat dilakukan melalui 

pendidikan. 

Dengan pendidikan akan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk 

tinggi. Di dunia, Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara dengan 

jumlah penduduk terbanyak. Posisi Indonesia berada di bawah Amerika Serikat dan 

di atas Pakistan. 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), 

Anindito Aditomo menegaskan bahwa perubahan paradigma kurikulum 

merupakan 

salah satu kebijakan Kemendikbudristek yang bersama-sama dirancang demi cita-

cita Merdeka Belajar untuk mewujudkan pendidikan berkualitas bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Terdapat dua dimensi dalam upaya mewujudkan cita-cita tersebut, yaitu 

dimensi kualitas dan keadilan. Pada dimensi kualitas, kita ingin memastikan agar 

semua anak, semua peserta didik, mendapatkan pengalaman belajar yang membuat 
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mereka bisa memiliki karakter dan kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi 

masa depannya.    Inilah definisi pendidikan yang berkualitas. Untuk dimensi 

keadilan, Kemendikbudristek ingin memastikan bahwa kesempatan mendapatkan 

pendidikan berkualitas dapat diberikan secara adil kepada semua anak terlepas dari 

latar belakang sosial, ekonomi, budaya, atau di mana mereka tinggal. Oleh karena 

itu, kebijakan Merdeka Belajar mempunyai nuansa atau sifat asimetris. Di Indonesia 

pendidikan tinggi diatur dalam UU No. 12 Tahun 2012. 

Banyak yang akan didapat jika siswa lulusan pendidikan menengah atas 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dengan melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi akan mendapatkan pengetahuan yang luas, kesempatan kerja 

lebih banyak didapatkan jika telah menjadi sarjana, dan penghasilan yang didapat 

saat bekerja lebih tinggi dari mereka yang lulusan jenjang pendidikan menengah 

atas, serta memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih dihormati dilingkungan 

pekerjaan maupun masyarakat. Guru disekolah tidak hanya bertugas unntuk 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik namun, juga sebagai 

pembimbing. Sebagaimana pendapat Mulyasa (2011:37) tentang peran guru sebagai 

pembimbing, guru harus merumuskan tujuan jelas, dan menetapkan jalan yang 

ditempuh. 

  Peran guru menjadi penting dalam mengarahkan siswa yang akan 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Tidak hanya mengarahkan akan 

tetapi memotivasi serta memfasilitasi kebutuhan siswa sebagai upaya pemecahan 

masalah yang dihadapi siswa. Pada intinya sekolah sebagai tempat siswa belajar 

hendaknya dapat menjadi tempat dimana siswa bisa memperoleh berbagai 

informasi terkait dengan karir dan kelanjutan pendidikan siswa agar harapannya 

siswa akan lebih semangat di dalam menentukan dan memutuskan untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

Proses observasi awal yang dilakukan peneliti terdapat beberapa masalah di 

sekolah Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan salah satunya yaitu minimnya guru mengetahui minat dan bakat peserta 

didik, kurang memotivasi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Mereka hanya memfokuskan peran sebagai pendidik untuk mata 

pelajaran saja. Penelitian ini diperkuat oleh Septi (2017) menyatakan bahwa Peran 

Guru berpengaruh positif pada minat melanjutakan pendidikan ke perguruan 

tinggi.   

Selain guru pendidik, bimbingan konseling harus menerapkan contoh yang 

baik kepada siswa baik secara sikap ataupun tingkah laku. Bimbingan konseling 

memiliki peran serta tanggung jawab untuk menyiapkan anak didiknya agar siap 

menghadapi perkembangan zaman, untuk itu sekolah harus memaksimalkan 

kinerja guru dalam memfasilitasi peserta didik. Peran bimbingan konseling sangat 

diperlukan untuk menyadarkan siswa untuk tidak berputus asa dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Kurangnya ekonomi bukan penghalang untuk 



Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

Vol.1 No.8 Tahun 2023 
101-112 

 

 
 
  
 
 
 

5 

 

meraih kesuksesan. Karena tergantung dari niat dan keinginan dari dalam diri 

masing-masing. 

Wawancara awal di Madradasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan terlihat juga banyaknya orang tua yang 

enggan untuk menyekolahkan anak-anaknya padahal jika dilihat dari ekonomi 

(biaya), mereka mampu menyekolahkan dan membiayai penuh anaknya untuk 

sekolah sampai ke jenjang perguruan tinggi. Mereka berpendapat bahwa 

pendidikan tidak mempengaruhi status sosial mereka. Mereka lebih mendukung 

anaknya untuk menggeluti dunia kerja dengan memberikan modal untuk usahanya 

dan berargumen bahwa “kekayaan dapat diperoleh dengan bekerja keras, bukan 

hasil dari pendidikan”. 

Selain peran guru, bimbingan konseling, orang tua adapun hal penting dalam 

pendidikan yaitu peran teman sebaya. Teman yang tidak memiliki minat untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi juga dapat mempengaruhi teman 

lainnya karena ketika siswa sudah bersemangat untuk melanjutkan kuliah, akan 

tetapi kebanyakan dari teman sebayanya banyak yang memilih bekerja setelah lulus 

siswa akan cenderung mengikuti teman-temannya. Selain itu teman sebaya menjadi 

sumber informasi juga bagi para siswa terhadap informasi yang tidak diperoleh dari 

keluarganya dan informasi ini biasanya tentang peranan sosialnya sebagai 

perempuan atau laki-laki, namun yang masih kurang adalah meluangkan waktu 

untuk belajar bersama dan dukungan untuk belajar dari teman sebaya. Maka dari 

itu, sebagai seorang siswa harus mampu untuk memilih dan membedakan mana 

teman sebaya yang baik sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif dan 

mana teman sebaya yang buruk sehingga memberikan pengaruh yang negatif. 

Proses observasi awal bahwa kebanyakan peserta didik di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan mengikuti 

minat teman lainnya. Jika teman sebayanya memilih langsung bekerja setelah lulus 

mereka juga demikian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Kharisma, (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan teman 

sebaya secara parsial berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi sebesar 10,50%. Budisantoso, (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan teman sebaya terhadap 

minat melanjutkan perguruan tinggi bagi siswa kelas XI SMAN 2 Klaten. Namun 

berbeda   

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina & Afriana, (2018) bahwa 

lingkungan teman sebaya tidak berpengaruh terhadap minat siswa SMK swasta di 

Banjarmasin untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (S1) akuntansi.  

Adanya research gap diatas memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

mengajukan sebuah hipotesis dengan menghadirkan faktor motivasi belajar sebagai 

variabel intervening. Menurut Riyanti, (2019) Motivasi adalah upaya untuk 

mempengaruhi individu yang dipimpinnya untuk mencapai pekerjaan yang dia 
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inginkan sesuai dengan tujuan tertentu yang telah diberikan sebelumnya. Dalam 

proses belajar, motivasi sangat penting karena seseorang yang tidak memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar 

dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya aktivitas belajar. Selain itu motivasi mempunyai 

sifat ingin mencapai kepuasan untuk memenuhi sesuatu yang ada dalam dirinya 

sendiri melebihi yang dicapai orang lain. Berdasarkan teori tersebut maka dapat 

dikatakan lingkungan dan komunitas yang berdekatan dengan seseorang dapat 

berdampak pada cara mereka mempersepsi suatu objek.  

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

2022/2023 APK (Angka Partisipasi Kasar) Kabupaten Pasuruan sebesar 108,88 

sedangkan APK (Angka Partisipasi Kasar) Kota Pasuruan sebesar 103,86 dengan 

penduduk usia 16-18 tahun interim sebesar 61.555. APK dapat diketahui dengan 

cara menghitung (total siswa tiap jenjang pendidikan sederajat : penduduk usia 

sekolah di jenjang tersebut) x 100. Jadi dapat disimpulkan bahwa APK (Angka 

Partisipasi Kasar) Kabupaten Pasuruan lebih tinggi dibandingkan Kota Pasuruan.  

Madrasah Aliyah merupakan salah satu jenjang yang setara dengan sekolah 

menengah atas (SMA) dimana pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama. 

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) berdiri atas naungan Yayasan Taman 

Pendidikan Nahdlatul Ulama (YTPNU)  di Pasuruan yang berlokasi di Jalan 

Kabupaten No. 72, Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Dengan tujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang mengisi di dunia pendidikan ataupun dibidang 

kompetensi sesuai keahliannya, Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

pastinya berusaha untuk menciptakan lulusan yang terbaik yang siap untuk 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Ridwan Cholil selaku ketua Yayasan Taman Pendidikan Nahdlatul 

Ulama (YTPNU)  yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Maret 2023, mengatakan 

bahwa lulusan siswa Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan sekitar 30% yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi mayoritas lebih memilih untuk bekerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Pengaruh Peran Guru, Bimbingan Konseling, Orang Tua, 

dan Teman Sebaya Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

melalui Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Lekok, 

Pasuruan”.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif, yakni peineiliitiian kuantiitatiif 

meirupakan meitodei peineiliitiian yang beirlandaskan pada fiilsafat posiitiiviismei yang 

diigunakan untuk meineiliitii sampeil atau populasii teirteintu, peingumpulan data 

meinggunakan iinstrumein peineiliitiian, analiisiis data beirsiifat kuantiitatiif/statiistiik 
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deingan tujuan untuk meingujii hiipoteisiis yang teilah diiteitapkan. Populasi dalam 

penelitian adalah seiluruh siiswa Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan yang beirjumlah 126 siiswa. Sedangkan 

sampelnya acak/random sampliing. Peingambiilan sampeil seicara random sampliing 

diilakukan pada seimua siiswa Madrasah. Iinstrumein peineiliitiian iinii yaiitu deingan 

meinggunakan skala liikeirt. Teknik pengumpulan data dalam penelitian Ini adalah 

angket/kuisioner dan Dokumentasi. Peingujiian reiliiabiiliitas deingan meinggunakan 

IiBM SPSS Statiistiic v 23 deingan meitodei cronbach’s alpha (α).  Sedangkan Teknik 

analisis yang diipakaii dalam peineiliitiian iinii adalah deiskriiptiif peirseintasei. Tujuannya 

untuk meimbeiriikan gambaran peinyeibaran hasiil peineiliitiian masiing-masiing variiabeil 

yaiitu miinat meilanjutkan peindiidiiiikan kei peirguruan tiinggii (variiabeil deipeindein), 

peiran guru, biimbiingan konseiliing, orang tua, teiman seibaya (variiabeil iindeipeindein), 

dan motiivasii beilajar (variiabeil iinteirveiniing). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

 
1. Uji Hipotesis 

a) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t)  

Ujii Siigniifiikansii Parameiteir Iindiiviidual (Ujii-t) dalam peineiliitiian iinii 

meinggunakan bantuan IiBM SPSS Statiistiic v.23. Niilaii probabiiliitas teirdapat pada 

tabeil coeiffiiciieints kolom Siig. Seicara parsiial modeil reigreisii peirtama deingan miinat 

meilanjutkan kei peirguruan tiinggii seibagaii variiabeil deipeindein dapat diiujii 

keibeinarannya meinggunakan ujii-t yang diipeiroleih hasiil. Diikeitahuii hasiil t tabeil seibagaii 

beiriikut:  

t tabeil = a/2 ; n-k-1 

 = 0,05/2 ; 56-5-1 

 =0,025; 50 

 = 2,009  

Tabel 4.32 Output Uji-t dengan Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi sebagai 

Variabel Dependen  

Beirdasarkan hasiil ujii reigreisii liineiar beirganda deingan miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii seibagaii variiabeil deipeindein pada tabeil 4.32 dapat 

diikeitahuii bahwa variiabeil peiran guru (X1) diipeiroleih t hiitung seibeisar -0,068 < t tabeil 

seibeisar 2,009 dan niilaii siigniifiikansii 0,946 > 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran 

guru (X1) tiidak beirpeingaruh teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii. Seihiingga, H1 ada peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan 
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peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan ditolak.  

Variiabeil peiran bi imbi ingan konseili ing (X2) di ipeiroleih t hiitung seibeisar 0,749 <   t tabeil 

seibeisar 2,009 dan ni ilaii si igni ifi ikansi i 0,457 > 0,05. Hal i ini i meinunjukkan bahwa peiran 

bi imbiingan konseili ing (X2) tiidak beirpeingaruh te irhadap mi inat me ilanjutkan peindi idi ikan kei 

peirguruan ti inggi i. Seihi ingga, H2 ada peingaruh peiran bi imbi ingan konseili ing teirhadap mi inat 

meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupate in Pasuruan ditolak. 

Variiabeil peiran orang tua (X3) diipeiroleih t hiitung seibeisar 1,727 <   t tabeil seibeisar 

2,009 dan niilaii siigniifiikansii 0,090 > 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran orang tua 

(X3) tiidak beirpeingaruh teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii. Seihiingga, H3 ada peingaruh peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan ditolak.  

Variiabeil peiran teiman seibaya (X4) diipeiroleih t hiitung seibeisar 2,100 > t tabeil seibeisar 

2,009 dan niilaii siigniifiikansii 0,041 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran teiman 

seibaya (X4) teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. Seihiingga, H4 ada peingaruh peiran teiman seibaya 

teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan diterima.  

Variiabeil motiivasii beilajar (Z) diipeiroleih t hiitung seibeisar 2,505 > t tabeil seibeisar 2,009 

dan niilaii siigniifiikansii 0,016 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa motiivasii beilajar (Z) 

teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan 

kei peirguruan tiinggii. Seihiingga, H5 ada peingaruh motiivasii beilajar teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan diterima.  

Hasiil ujii-t deingan motiivasii beilajar seibagaii variiabeil deipeindein dapat diiliihat 

pada tabeil 4.33 beiriikut.  

Coefficientsa 

Mode il 

Unstandardiize id Coe iffiiciie ints 
Standardiize id 
Coe iffiiciie ints 

T Si ig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -3.920 6.353  -.617 .540 

X1 -.012 .172 -.010 -.068 .946 

X2 .125 .167 .114 .749 .457 

X3 .098 .057 .203 1.727 .090 

X4 .187 .089 .272 2.100 .041 

Z .375 .150 .350 2.505 .016 

a. Deipe indeint Variiablei: Y  

Sumbeir : Data peineili iti ian yang di iolah, 2023  
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Diikeitahuii hasiil t tabeil seibagaii beiriikut:  

t tabeil = a/2 ; n-k-1  

 = 0,05/2 ; 56-4-1 

 = 0,025; 51 

 = 2,008  

Output Uji-t dengan Motivasi Belajar sebagai Variabel Dependen  

Sumbeir : Data peineili iti ian yang di iolah, 2023  
 

Beirdasarkan hasiil ujii reigreisii liineiar beirganda deingan motiivasii beilajar seibagaii 

variiabeil deipeindein pada tabeil 4.33 dapat diikeitahuii bahwa variiabeil peiran guru (X1) 

diipeiroleih t hiitung seibeisar 1,846 < t tabeil seibeisar 2,008 dan niilaii siigniifiikansii 0,071 > 0,05. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran guru (X1) tiidak beirpeingaruh teirhadap motiivasii 

beilajar. Seihiingga, H6 ada peingaruh peiran guru teirhadap motiivasii beilajar dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan ditolak.  

Variiabeil peiran biimbiingan konseiliing (X2) diipeiroleih t hiitung seibeisar -1,010 <   t 

tabeil seibeisar 2,008 dan niilaii siigniifiikansii 0,317 > 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa 

peiran biimbiingan konseiliing (X2) tiidak beirpeingaruh teirhadap motiivasii beilajar. 

Seihiingga, H7 ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap motiivasii beilajar dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan ditolak. 

Variiabeil peiran orang tua (X3) diipeiroleih t hiitung seibeisar 3,026 >   t tabeil seibeisar 

2,009 dan niilaii siigniifiikansii 0,004 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran orang tua 

(X3) teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap motiivasii beilajar. Seihiingga, 

H8 ada peingaruh peiran orang tua teirhadap motiivasii beilajar dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan diterima. 

Variiabeil peiran teiman seibaya (X4) diipeiroleih t hiitung seibeisar 4,802 > t tabeil seibeisar 

2,009 dan niilaii siigniifiikansii 0,000 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran teiman 

Coefficientsa 

Mode il 

Unstandardiize id Coe iffiiciie ints 
Standardiize id 
Coe iffiiciie ints 

T Si ig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 12.155 5.692  2.135 .038 

X1 .287 .155 .250 1.846 .071 

X2 -.156 .155 -.152 -1.010 .317 

X3 .148 .049 .329 3.026 .004 

X4 .332 .069 .517 4.802 .000 

a. Deipe indeint Variiablei: Z 



Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

Vol.1 No.8 Tahun 2023 
101-112 

 

 
 
  
 
 
 

10 

 

seibaya (X4) teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap motiivasii beilajar. 

Seihiingga, H9 ada peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap motiivasii beilajar dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan diterima.  

2. Uji Sobel (Sobel Test)  

Ujii sobeil diilakukan deingan cara meingujii keikuatan peingaruh tiidak langsung 

variiabeil iindeipeindein (X) kei variiabeil deipeindein (Y) meilaluii variiabeil iinteirveiniing (Z). 

Ujii sobeil diilakukan meilaluii apliikasii Sobeil Teist Calculator for thei Siigniifiicancei of 

Meidiiatiion pada weibsiitei www.daniieilsopeir.com. Peingambiilan keiputusan dapat 

diikeitahuii deingan cara meiliihat niilaii siigniifiikan Two-taiileid probabiiliity. Hasiil ujii sobeil 

peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii 

motiivasii beilajar dapat diiliihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar Hasil Uji Peran Guru terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi melalui Motivasi Belajar  

Beirdasarkan Hasiil ujii sobeil peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diiliihat pada gambar 

4.3 dapat diikeitahuii bahwa niilaii t hiitung seibeisar 1,32677643  <  2,008 deingan niilaii two-

taiileid probabiiliity seibeisar 0,184 > 0,05. Deingan deimiikiian motiivasii beilajar tiidak biisa 

meimeidiiasii peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. 

Seihiingga, H10 ada peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan di tolak.  

http://www.danielsoper.com/
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Hasiil ujii sobeil peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diiliihat pada gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Peran Bimbingan Konseling terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi melalui Motivasi Belajar  

Beirdasarkan Hasiil ujii sobeil peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diiliihat 

pada gambar 4.4 dapat diikeitahuii bahwa niilaii t hiitung seibeisar -0,90404802 < 2,008 

deingan niilaii two-taiileid probabiiliity seibeisar 0,365 > 0,05. Deingan deimiikiian motiivasii 

beilajar tiidak biisa meimeidiiasii peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat 

meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seihiingga, H11 ada peingaruh peiran biimbiingan 

konseiliing teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii 

motiivasii beilajar dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok 

Kabupatein Pasuruan di tolak.  

Hasiil ujii sobeil peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diiliihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Hasil Uji Peran Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi melalui Motivasi Belajar  

Beirdasarkan hasiil ujii sobeil peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar pada gambar 4.5 dapat 

diikeitahuii niilaii t hiitung seibeisar 2,20403666 > 2,008 deingan niilaii two-taiileid probabiiliity 

seibeisar 0,027 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran orang tua teirdapat peingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii meilaluii motiivasii beilajar. Seihiingga, H12 teirdapat peingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii meilaluii motiivasii beilajar diterima.  

Hasiil ujii sobeil peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan 

kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diiliihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Hasil Uji Peran Teman Sebaya terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

ke Perguruan Tinggi melalui Motivasi Belajar  

Beirdasarkan hasiil ujii sobeil peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar pada gambar 4.6 dapat 

diikeitahuii niilaii t hiitung seibeisar 2,22780892 > 2,008 deingan niilaii two-taiileid probabiiliity 

seibeisar 0,025 < 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran teiman seibaya teirdapat 

peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar. Seihiingga, H13 teirdapat peingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar diterima.  

B. Pembahasan 

 

1. Ada Pengaruh Peran Guru Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan 
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Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran guru 

teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii ditolak. Hal iinii 

diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur seibeisar - 0,010, niilaii siigniifiikan 0,946 > 0,05, dan 

niilaii t hiitung -0,068 < 2,009. Beir dasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii bahwa 

tiidak ada peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran guru dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan beirada pada 

kateigorii sangat baiik deingan rata-rata seibeisar 68,50. Iindiikator peiran guru yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah guru seibagaii peindiidiik, guru seibagaii 

peimbiimbiing, guru seibagaii peimbaharu (iinovator), dan guru seibagaii peimbangkiit 

pandangan. Meiskiipun keidua variiabeil beirada pada kateigorii sangat baiik, namun 

peiran guru tiidak biisa meimpeingaruhii miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii.  

Faktor beirhasiil tiidaknya seiseiorang dalam beilajar diipeingaruhii oleih 

liingkungan seikiitar. Maksudnya bahwa liingkungan akan meimbawa peingaruh 

teirhadap miinat siiswa untuk meineintukan apakah seiseiorang akan meilanjutkan 

studiinya atau tiidak. Dalam hal iinii adalah peiran guru. Siiswa pada usiia reimaja masiih 

sangat beisar poteinsiinya untuk diipeingaruhii oleih faktor darii luar diiriinya. 

Pada obseirvasii awal yang diilakukan peineiliitii peiran guru dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan kurang 

meimotiivasii peiseirta diidiik untuk meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii 

namun, hanya meimfokuskan seibagaii peindiidiik untuk mata peilajaran saja. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hal teirseibut tiidak dapat 

meimpeingaruhii miinat siiswa untuk meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. 

Hasiil peineiliitiian iinii juga tiidak seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan Fanii Ciintiia 

Deiwii & Tjuju Yuniiarsiih, (2020) dan Seiptii (2017) yang meinyatakan bahwa peiran guru 

beirpeingaruh posiitiif pada miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak ada peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

2. Ada Pengaruh Peran Bimbingan Konseling Terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran 

biimbiingan konseiliing teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii 

ditolak. Hal iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur seibeisar 0,114, niilaii siigniifiikan 
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0,457> 0,05, dan niilaii t hiitung 0,749 < 2,009. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat 

diikeitahuii bahwa tiidak ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran biimbiingan konseiliing dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan beirada pada kateigorii sangat baiik deingan rata-rata seibeisar 50,07. Iindiikator 

peiran biimbiingan konseiliing yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) seibagaii 

iinformator, (2) seibagaii motiivator, (3) seibagaii diireictor, dan (4) seibagaii transmiitteir. 

Meiskiipun keidua variiabeil beirada pada kateigorii sangat baiik, namun peiran 

biimbiingan konseiliing tiidak biisa meimpeingaruhii miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii.  

Faktor beirhasiil tiidaknya seiseiorang dalam beilajar diipeingaruhii oleih 

liingkungan seikiitar. Maksudnya bahwa liingkungan akan meimbawa peingaruh 

teirhadap miinat siiswa untuk meineintukan apakah seiseiorang akan meilanjutkan 

studiinya atau tiidak. Dalam hal iinii adalah peiran biimbiingan konseiliing. Siiswa pada 

usiia reimaja masiih sangat beisar poteinsiinya untuk diipeingaruhii oleih faktor darii luar 

diiriinya.  

Pada obseirvasii awal yang diilakukan peineiliitii peiran biimbiingan konseiliing dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan tiidak teirlalu aktiif deingan meimpeirkeinalkan dan meingarahkan peiseirta 

diidiik meineintukan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. Miiniimnya peingeitahuan teintang 

peirsyaratan KIiP-K dan beiasiiswa laiin yang teirdapat dii peirguruan tiinggii.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hal teirseibut tiidak dapat 

meimpeingaruhii miinat siiswa untuk meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. 

Hasiil peineiliitiian iinii juga tiidak seijalan deingan peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan 

oleih Heiru Sriiyono & Suparmiin (2017) dan Afiiatiin Niisa (2018) meinyatakan bahwa 

peiran biimbiingan konseiliing beirpeingaruh posiitiif pada miinat meilanjutakan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.   

3. Ada Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan  

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran orang 

tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii ditolak. Hal iinii 

diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur seibeisar 0,203, niilaii siigniifiikan 0,090 > 0,05, dan 
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niilaii t hiitung 1,727 < 2,009. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii bahwa tiidak 

ada peingaruh peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran orang tua dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan beirada 

pada kateigorii baiik deingan rata-rata seibeisar 68,50. Iindiikator peiran orang tua yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) meimbeirii pujiian, (2) meimbeirii peiriintah, (3) 

meinyeidiiakan buku bacaan, peirleingkapan dan fasiiliitas beilajar, (4) meindampiingii 

beilajar, meimbantu meingeirjakan tugas, (5) meingatasii keisuliitan beilajar, (6) 

meimbantu meinyusun jadwal seikolah dii rumah, (7) meinjaga keiseihatan, (8) meimbeirii 

hadiiah, (9) meimeiriiksa hasiil beilajar dii seikolah, (10) meimbantu beilajar, dan (11) 

meingiingatkan tugas-tugas/peikeirjaan rumahnya. Meiskiipun keidua variiabeil beirada 

pada kateigorii baiik, namun peiran orang tua tiidak biisa meimpeingaruhii miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Faktor beirhasiil tiidaknya seiseiorang dalam beilajar diipeingaruhii oleih liingkungan 

seikiitar. Maksudnya bahwa liingkungan akan meimbawa peingaruh teirhadap miinat 

siiswa untuk meineintukan apakah seiseiorang akan meilanjutkan studiinya atau tiidak. 

Dalam hal iinii adalah peiran orang tua.  

Pada wawancara awal yang diilakukan peineiliitii peiran orang tua dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan teirliihat 

juga banyaknya orang tua yang einggan untuk meinyeikolahkan anak-anaknya 

padahal jiika diiliihat darii eikonomii (biiaya), meireika mampu meinyeikolahkan dan 

meimbiiayaii peinuh anaknya untuk seikolah sampaii kei jeinjang peirguruan tiinggii. 

Meireika beirpeindapat bahwa peindiidiikan tiidak meimpeingaruhii status sosiial. Meireika 

leibiih meindukung anaknya untuk meinggeilutii duniia keirja deingan meimbeiriikan 

modal untuk usahanya. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hal 

teirseibut tiidak dapat meimpeingaruhii miinat siiswa untuk meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii. Hasiil peineiliitiian iinii juga tiidak seijalan deingan peineiliitiian teirdahulu 

yang diilakukan oleih Azizah & Nur Istiqamah (2021) dan Niingrum, (2019) 

meinyatakan bahwa peiran orang tua beirpeingaruh posiitiif pada miinat meilanjutakan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak ada peingaruh peiran orang tua teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

4. Ada Pengaruh Peran Teman Sebaya Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan. 
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Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran teiman 

seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii diterima. Hal 

iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur seibeisar 0,272, niilaii siigniifiikan 0,041< 0,05, 

dan niilaii t hiitung 2,100 >  2,009. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii ada 

peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran teiman seibaya  dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan beirada pada kateigorii baiik deingan rata-rata seibeisar 57,88. Iindiikator peiran 

teiman seibaya yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) dukungan sosiial, moral, 

dan eimosiional, (2) keibeibasan beirpeindapat, beirtiindak atau meineimukan iideintiitas 

diirii, (3) seibagaii agein sosiialiisasii, (4) seibagaii rolei modeil, dan (5) meingeimbangkan 

keiteirampiilan. Artiinya, seimakiin baiik peingaruh peiran teiman seibaya maka akan 

seimakiin tiinggii miinat siiswa untuk meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. 

  Faktor beirhasiil tiidaknya seiseiorang dalam beilajar diipeingaruhii oleih 

liingkungan seikiitar. Maksudnya bahwa liingkungan akan meimbawa peingaruh 

teirhadap miinat siiswa untuk meineintukan apakah seiseiorang akan meilanjutkan 

studiinya atau tiidak. Dalam hal iinii adalah peiran teiman seibaya. Siiswa pada usiia 

reimaja masiih sangat beisar poteinsiinya untuk diipeingaruhii oleih faktor darii luar 

diiriinya.  

Proseis obseirvasii awal bahwa keibanyakan peiseirta diidiik dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok, Kabupatein Pasuruan meingiikutii 

miinat teiman laiinnya. Jiika teiman seibayanya meimiiliih langsung beikeirja seiteilah lulus 

meireika juga deimiikiian. Peineiliitiian iinii reileivan deingan peineiliitiian yang teilah 

diilakukan oleih Kanaria Herwati (2022) dan Khariisma, (2015) dalam peineiliitiiannya 

meinunjukkan bahwa liingkungan teiman seibaya seicara parsiial beirpeingaruh 

teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii seibeisar 10,50%. 

Budiisantoso, (2017) dalam peineiliitiiannya juga meinunjukkan teirdapat peingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peirguruan tiinggii 

bagii siiswa keilas XIi SMAN 2 Klatein. Deingan deimiikiian, ada peingaruh peiran teiman 

seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

5. Ada Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh motiivasii 

beilajar teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii diterima. Hal 

iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur seibeisar 0,350, niilaii siigniifiikan 0,016 < 0,05, 
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dan niilaii t hiitung 2,505 >  2,009. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii ada 

motiivasii beilajar teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa motiivasii beilajar dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan beirada 

pada kateigorii baiik deingan rata-rata seibeisar 48,61. Iindiikator motiivasii beilajar yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) adanya hasrat dan keiiingiinan beirhasiil, (2) 

adanya dorongan keibutuhan dalam beilajar, (3) adanya reiward dan puniishmeint dalam 

beilajar, dan (4) adanya liingkungan beilajar yang kondusiif. Oleih kareina iitu, motiivasii 

beilajar meirupakan keikuatan meintal yang meindorong teirjadiinya aktiiviitas beilajar. 

Faktor beirhasiil tiidaknya dalam peindiidiikan adalah faktor peimbawaan dan 

liingkungan. Faktor peimbawaan dalam peineiliitiian iinii adalah motiivasii beilajar. 

Artiinya motiivasii beilajar meinjadii faktor peineintu dalam meineintukan peindiidiikan 

seiseiorang. Seiseiorang yang meimiiliikii motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada 

miinatnya untuk beilajar, dalam hal iinii miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. 

Peineiliitiian iinii reileivan deingan peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih Nike 

Pratiwi Suciningrum dan Endang Sri Rahayu (2015) menyatakan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh secara parsial terhadap miinat meilanjutkan studi kei peirguruan 

tiinggii. Khariisma (2015) juga meinyatakan bahwa miinat meilanjutkan kei peirguruan 

tiinggii diipeingaruhii seicara posiitiif dan siimultan oleih motiivasii. Deingan adanya 

motiivasii yang tiinggii, seiseiorang dapat meimpunyaii miinat beilajar yang tiinggii pula 

hiingga beilajar kei peirguruan tiinggii (Nurjannah & Kusmuriiyanto, 2016). Hal iinii 

beirartii bahwa apabiila motiivasii beilajar siiswa seimakiin baiik, maka miinat meilanjutkan 

kei peirguruan tiinggii siiswa juga seimakiin tiinggii. Seibaliiknya, apabiila peingaruh 

motiivasii beilajar siiswa seimakiin buruk, maka miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii 

siiswa juga seimakiin reindah. Deingan deimiikiian, ada peingaruh motiivasii beilajar 

teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

6. Ada Pengaruh Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran guru 

teirhadap motiivasii beilajar ditolak. Hal iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur 

seibeisar 0,250, niilaii siigniifiikan 0,071 > 0,05, dan niilaii t hiitung 1,846 < 2,008. Beirdasarkan 

hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii tiidak ada peingaruh peiran guru teirhadap motiivasii 

beilajar. Meiskiipun keidua variiabeil beirada pada kateigorii sangat baiik, namun peiran 

guru tiidak biisa meimpeingaruhii motiivasii beilajar.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran guru dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan beirada pada 

kateigorii sangat baiik deingan rata-rata seibeisar 68,50. Iindiikator peiran guru yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah guru seibagaii peindiidiik, guru seibagaii 
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peimbiimbiing, guru seibagaii peimbaharu (iinovator), dan guru seibagaii peimbangkiit 

pandangan. Meiskiipun keidua variiabeil beirada pada kateigorii sangat baiik, namun 

peiran guru tiidak biisa meimpeingaruhii miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan 

tiinggii.  

Faktor beirhasiil tiidaknya dalam peindiidiikan adalah faktor peimbawaan dan 

liingkungan. Faktor peimbawaan dalam peineiliitiian iinii adalah motiivasii beilajar. 

Artiinya motiivasii beilajar meinjadii faktor peineintu dalam meineintukan peindiidiikan 

seiseiorang. Seiseiorang yang meimiiliikii motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada 

miinatnya untuk beilajar, dalam hal iinii miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. 

Faktor laiin yang meimpeingaruhii motiivasii beilajar adalah upaya guru dalam 

meimbeilajarkan siiswa. Dalam meineimpuh peindiidiikan formal, motiivasii akan diibantu 

peimbeintukannya kareina adanya peiran darii seiorang guru. Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan bahwa hal teirseibut tiidak dapat meimpeingaruhii miinat siiswa 

untuk meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. Hasiil peineiliitiian iinii juga tiidak 

seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Fanii Ciintiia Deiwii & Tjuju Yuniiarsiih, 

(2020) peiran guru beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap motiivasii beilajar siiswa. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat diisiimpulkan 

bahwa tiidak ada peingaruh peiran guru teirhadap motiivasii beilajar dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

7. Ada Pengaruh Peran Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar di 

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran 

biimbiingan konseiliing teirhadap motiivasii beilajar ditolak. Hal iinii diikeitahuii darii niilaii 

koeifiisiiein ujii jalur seibeisar -0,152, niilaii siigniifiikan 0,317 > 0,05, dan niilaii t hiitung                  -

1,010 < 2,008. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii bahwa tiidak ada 

peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap motiivasii beilajar. 

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran biimbiingan konseiliing dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan beirada pada kateigorii sangat baiik deingan rata-rata seibeisar 50,07. Iindiikator 

peiran biimbiingan konseiliing yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) seibagaii 

iinformator, (2) seibagaii motiivator, (3) seibagaii diireictor, dan (4) seibagaii transmiitteir. 

Meiskiipun keidua variiabeil beirada pada kateigorii sangat baiik, namun peiran 

biimbiingan konseiliing tiidak biisa meimpeingaruhii miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii.  

Peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap motiivasii meirupakan hasiil darii 

proseis keirjasama antara peimbawaan darii dalam iindiiviidu (iinteirnal) dan liingkungan. 

Liingkungan dalam peineiliitiian iinii adalah peiran biimbiingan konseiliing. Peiran 
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biimbiingan konseiliing iinii biisa meimpeingaruhii motiivasii beilajar siiswa. Peiran 

biimbiingan konseiliing yang baiik akan meiniingkatkan motiivasii beilajar, seihiingga 

seiseiorang yang meimiiliikii motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada miinatnya 

untuk beilajar, dalam hal iinii miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seilaiin adanya 

teiorii, hal teirseibut dapat diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Heiru Sriiyono & Suparmiin (2017) teirdapat peingaruh peiran 

biimbiingan konseiliing teirhadap miinat beilajar siiswa.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap 

motiivasii beilajar dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok 

Kabupatein Pasuruan.  

8. Ada Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran orang 

tua teirhadap motiivasii beilajar diterima.  Hal iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii jalur 

seibeisar 0,329, niilaii siigniifiikan 0,004 < 0,05, dan niilaii t hiitung 3,026 > 2,008. Beirdasarkan 

hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii bahwa ada peingaruh peiran orang tua teirhadap 

motiivasii beilajar.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran orang tua dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan beirada 

pada kateigorii baiik deingan rata-rata seibeisar 68,50. Iindiikator peiran orang tua yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) meimbeirii pujiian, (2) meimbeirii peiriintah, (3) 

meinyeidiiakan buku bacaan, peirleingkapan dan fasiiliitas beilajar, (4) meindampiingii 

beilajar, meimbantu meingeirjakan tugas, (5) meingatasii keisuliitan beilajar,                      (6) 

meimbantu meinyusun jadwal seikolah dii rumah, (7) meinjaga keiseihatan, (8) meimbeirii 

hadiiah, (9) meimeiriiksa hasiil beilajar dii seikolah, (10) meimbantu beilajar, dan (11) 

meingiingatkan tugas-tugas/peikeirjaan rumahnya.  

Peiran orang tua iinii biisa meimpeingaruhii motiivasii beilajar siiswa. Peiran orang 

tua yang baiik akan meiniingkatkan motiivasii beilajar, seihiingga seiseiorang yang 

meimiiliikii motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada miinatnya untuk beilajar, 

dalam hal iinii miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seilaiin adanya teiorii, hal 

teirseibut dapat diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih 

Nur Azizah & Istiqamah (2021) dan Deisiika Putrii (2021) menunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh peiran orang tua teirhadap motiivasii beilajar. Deingan deimiikiian, 

ada peingaruh Peiran orang tua teirhadap motiivasii beilajar dii Madrasah Aliiyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

9. Ada Pengaruh Peran Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar di Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. 



Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

Vol.1 No.8 Tahun 2023 
101-112 

 

 
 
  
 
 
 

20 

 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hiipoteisiis ada peingaruh peiran teiman 

seibaya teirhadap motiivasii beilajar diterima. Hal iinii diikeitahuii darii niilaii koeifiisiiein ujii 

jalur seibeisar 0,517, niilaii siigniifiikan 0,000 < 0,05, dan niilaii t hiitung 4,802 >  2,009. 

Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis dapat diikeitahuii ada peingaruh peiran teiman seibaya 

teirhadap motiivasii beilajar.  

Hasiil analiisiis deiskriiptiif meinunjukkan bahwa peiran teiman seibaya  dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan beirada pada kateigorii baiik deingan rata-rata seibeisar 57,88. Iindiikator peiran 

teiman seibaya yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah (1) dukungan sosiial, moral, 

dan eimosiional, (2) keibeibasan beirpeindapat, beirtiindak atau meineimukan iideintiitas 

diirii, (3) seibagaii agein sosiialiisasii, (4) seibagaii rolei modeil, dan (5) meingeimbangkan 

keiteirampiilan. Artiinya, seimakiin baiik peingaruh peiran teiman seibaya maka akan 

seimakiin tiinggii motivasi belajarnya. 

Peingaruh liingkungan teiman seibaya teirhadap motivasi beilajar dii mana 

peimbawaan (heireidiitas) dan liingkungan yang meinjadii faktor beirhasiil tiidaknya 

dalam peindiidiikan. Liingkungan yang meindukung akan meimudahkan keibeirhasiilan 

namun jiika liingkungan kurang meindukung teintu hasiil meinjadii kurang optiimal. 

Faktor liingkungan dalam peineiliitiian iinii adalah peiran teiman seibaya, faktor iinii akan 

meinjadii peirwakiilan darii aspeik liingkungan yang beirpeingaruh teirhadap motiivasii 

beilajar.  Seilaiin adanya teiorii, hal teirseibut dapat diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian 

teirdahulu yang diilakukan oleih Kanaria Herwati (2022) dan Puput Agustiina (2021) 

teirdapat peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap motiivasii beilajar. Deingan 

deimiikiian, ada peingaruh peiran orang tua teirhadap motiivasii beilajar dii Madrasah 

Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

10. Ada Pengaruh Peran Guru Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Melalui Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Beirdasarkan Hasiil ujii sobeil peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diikeitahuii bahwa 

niilaii t hiitung seibeisar 1,32677643  <  2,008 deingan niilaii two-taiileid probabiiliity seibeisar 0,184 

> 0,05. Deingan deimiikiian motiivasii beilajar tiidak biisa meimeidiiasii peingaruh peiran guru 

teirhadap miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seihiingga, H10 ada peingaruh peiran 

guru teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii 

beilajar dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok 

Kabupatein Pasuruan di tolak.  

Meinurut Bariizii & Iidriis (2010:131) “Hiidup dan matiinya peimbeilajaran 

beirgantung seipeinuhnya keipada guru. Guru meirupakan peimbangkiit liistriik 

keihiidupan siiswa dii masa deipan”. Meinurut Mulyasa (2011:37) meingeimukakan 
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bahwa, “Guru meimiiliikii peiranan yang sangat seintral, baiik seibagaii peireincana, 

peilaksana, maupun eivaluator peimbeilajaran”. Oleih kareina iitu, peiran guru sangat 

beirpeingaruh teirhadap siiswa agar meimiiliikii dorongan dan keiiingiinan yang kuat 

untuk beilajar deimii meingeimbangkan poteinsii yang ada pada diiriinya seihiingga 

ceindeirung meimiiliikii miinat untuk meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seilaiin adanya 

teiorii, hal teirseibut dapat diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Seiptii (2017) meinyatakan bahwa peiran guru beirpeingaruh posiitiif 

pada miinat meilanjutakan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Faktor laiin yang meimpeingaruhii motiivasii beilajar adalah peiran guru dalam 

meimbeilajarkan siiswa. Dalam meineimpuh peindiidiikan formal, motiivasii akan diibantu 

peimbeintukannya kareina adanya peiran darii seiorang guru. Untuk meiniingkatkan 

motiivasii beilajar, seilaiin diidorong oleih motiivasii iinteirnal yang kuat, juga diipeirlukan 

stiimulasii darii guru dan liingkungan seikiitar. Seilaiin adanya teiorii, hal teirseibut dapat 

diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Fanii Ciintiia Deiwii 

& Tjuju Yuniiarsiih, (2020) peiran guru beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap 

motiivasii beilajar siiswa.  

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, dan teiorii kogniitiif sosiial dapat diisiimpulkan 

bahwa tiidak ada peingaruh peiran guru teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

11. Ada Pengaruh Peran Bimbingan Konseling Terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi Melalui Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Beirdasarkan Hasiil ujii sobeil peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat 

diikeitahuii bahwa niilaii t hiitung seibeisar -0,90404802 < 2,008 deingan niilaii two-taiileid 

probabiiliity seibeisar 0,365 > 0,05. Deingan deimiikiian motiivasii beilajar tiidak biisa 

meimeidiiasii peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat meilanjutkan kei 

peirguruan tiinggii. Seihiingga, H11 ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap 

miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dii 

Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein 

Pasuruan di tolak.  

Peilaksanaan biimbiingan konseiliing dapat diiartiikan untuk dapat meimbeiriikan 

bantuan dan layanan pada muriid, harus diilakukan oleih seiorang yang profeisiional. 

Karna biimbiingan konseiliing teirseibut seiorang peimbiimbiing maupun konseilor 

diiharapkan meimpunyaii wawasan yang luas seihiingga ada keipeircayaan darii diirii 

kliiein teirhadap peimbiimbiing dalam meimbantu meimeicahkan masalah-masalah yang 

diihadapii baiik massalah yang beisar, seideirhana maupun pada masalah yang 

kompleiks atau rumiit.  
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Peilaksanaan biimbiingan konseiliing beirpeiran meimbantu peirmasalahan yang 

diihadapii muriid guna meimbantu muriid agar meincapaii peirkeimbangan yang optiimal 

yaiitu muriid dapat meineimukan diiriinya seindiirii, meingeinalii liingkungan dan 

meireincanakan masa deipanya seihiingga muriid dapat meiwujudkan diiriinya seindiirii 

seibagaii priibadii yang beirtanggung jawab, peilajar yang kreiatiif dan meimpunyaii 

keiteirampiilan dalam diiriinya. Seihiingga peilaksanan biimbiingan konseiliing yang baiik 

akan meimbantu meingubah peiriilaku iindiiviidu, meiniingkatkan keimampuan iindiiviidu 

dalam meimbiina dan meimeiliihara hubungan, meiniingkatkan eifeiktiifiitas dan 

keimampuan muriid dalam peimeicahan masalah, meiniingkatkan poteinsii dan 

peingeimbangan iindiiviidu. ”. Seilaiin adanya teiorii, hal teirseibut dapat diibuktiikan 

deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Afiiatiin Niisa (2018) 

meinyatakan bahwa Peiran biimbiingan konseiliing beirpeingaruh posiitiif pada miinat 

meilanjutakan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii.  

Peiran biimbiingan konseiliing iinii biisa meimpeingaruhii motiivasii beilajar siiswa. 

Peiran biimbiingan konseiliing yang baiik akan meiniingkatkan motiivasii beilajar, 

seihiingga seiseiorang yang meimiiliikii motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada 

miinatnya untuk beilajar, dalam hal iinii miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seilaiin 

adanya teiorii, hal teirseibut dapat diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Heiru Sriiyono & Suparmiin (2017) teirdapat peingaruh peiran 

biimbiingan konseiliing teirhadap miinat beilajar siiswa.  

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, dan teiorii kogniitiif sosiial dapat diisiimpulkan bahwa 

tiidak ada peingaruh peiran biimbiingan konseiliing teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul 

Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

12. Ada Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke 

Perguruan Tinggi Melalui Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

Beirdasarkan hasiil ujii sobeil peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diikeitahuii niilaii t hiitung 

seibeisar 2,20403666 > 2,008 deingan niilaii two-taiileid probabiiliity seibeisar 0,027 < 0,05. Hal 

iinii meinunjukkan bahwa peiran orang tua teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap miinat miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii 

motiivasii beilajar. Seihiingga, H12 teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan peiran orang 

tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii 

beilajar diterima.  

Orang tua pastii meingiingiinkan hal yang teirbaiik untuk anaknya, teirmasuk dalam 

hal peindiidiikan. Salah satunya yaiitu deingan meimeinuhii keibutuhan beilajar, sarana 

agar preistasii anak meinjadii leibiih baiik. Tapii kadang orang tua kurang 

meimpeirhatiikan teintang keilanjutan peindiidiikan anaknya. Kurangnya peingeitahuan 
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teintang jeinjang seilanjutnya, komuniikasii antara orang tua dan anak yang masiih 

miiniim, seirta leimahnya dorongan bagii anak kurang beirmiinat untuk meilanjutkan kei 

jeinjang leibiih tiinggii. Seihiingga peiran orang tua beirpeingaruh teirhadap miinat 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. Peineiliitiian iinii diipeirkuat oleih 

Niingrum, (2019) yang meinyatakan bahwa, peiran orang tua sangat diibutuhkan bagii 

anak untuk meindorong anak leibiih seimangat dalam proseis beilajar kareina deingan 

adanya dorongan iitu anak akan teirmotiivasii dan jiiwa anak akan teirseintuh kareina 

kasiih sayang orang tua keipada anak seilalu ada.  

Peiran orang tua iinii biisa meimpeingaruhii motiivasii beilajar siiswa. Peiran orang tua 

yang baiik akan meiniingkatkan motiivasii beilajar, seihiingga seiseiorang yang meimiiliikii 

motiivasii yang tiinggii akan beirpeingaruh pada miinatnya untuk beilajar, dalam hal iinii 

miinat meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. Seilaiin adanya teiorii, hal teirseibut dapat 

diibuktiikan deingan hasiil peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Nur Azizah & 

Istiqamah (2021) dan Deisiika Putrii (2021) menunjukkan teirdapat peingaruh peiran 

orang tua teirhadap motiivasii beilajar.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat diisiimpulkan 

bahwa ada peingaruh peiran orang tua teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei 

peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

13. Ada Pengaruh Peran Teman Sebaya Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke 

Perguruan Tinggi Melalui Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan  

Beirdasarkan hasiil ujii sobeil peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii beilajar dapat diikeitahuii niilaii t hiitung 

seibeisar 2,22780892 > 2,008 deingan niilaii two-taiileid probabiiliity seibeisar 0,025 < 0,05. Hal 

iinii meinunjukkan bahwa peiran teiman seibaya teirdapat peingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap miinat miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii 

meilaluii motiivasii beilajar. Seihiingga, H13 teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii 

meilaluii motiivasii beilajar diterima.  

Peirkeimbangan manusiia diipeingaruhii oleih dua faktor yaiitu faktor 

peimbawaan dan liingkungan. Teiman seibaya meirupakan faktor yang beirasal darii 

faktor liingkungan. Dii mana teiman seibaya meirupakan teimpat beirmaiin keidua untuk 

seiorang anak. Dan yang akan beirpeingaruh teirhadap peirkeimbangan seiseiorang. 

Teiman seibaya deingan tiingkat peirsaiingan yang tiinggii dalam hal peindiidiikan seirta 

keilompok seibaya yang banyak meimbeiriikan peingaruh yang posiitiif akan 

meimpeingaruhii motiivasii seiseiorang untuk meindapatkan peindiidiikan yang layak dan 
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seitara, yang akan meiniingkatkan miinatnya untuk meilanjutkan peindiiiidkannya kei 

jeinajang yang leibiih tiinggii.  

Dalam peineiliitiian seibeilumnya motiivasii beilajar meimpunyaii peingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan teirhadap miinat siiswa untuk meilanjutkan kei peirguruan tiinggii 

(Suciiniingrum & Rahayu, 2015), Kanaria Herwati (2022) . Siiswa pada usiia reimaja 

masiih sangat beisar poteinsiinya untuk diipeingaruhii oleih faktor darii luar diiriinya. 

Durasii waktu untuk beirgaul deingan teiman seibaya leibiih banyak dariipada orang tua. 

Teiman seibaya meinjadii teimpat keidua seiteilah keiluarga, seihiingga sangat beisar 

keimungkiinan teiman seibaya dalam meimpeingaruhii miinat siiswa untuk meilanjutkan 

peindiidiikan kei peirguruan tiinggii. Teiman seibaya yang meimiiliikii motiivasii beilajar yang 

tiinggii akan meimpeingaruhii seiseiorang meinjadii leibiih teirmotiivasii. Motiivasii beilajar 

seipeirtii yang diilakukan pada peineiliitiian seibeilumnya akan meimpeingaruhii miinat 

siiswa untuk meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. 

Motiivasii beilajar yang tiinggii teirceirmiin darii motiivasii beilajar yang tiinggii 

meimiiliikii harapan dan keiiingiinan untuk beirhasiil, adanya dorongan dan keibutuhan 

dalam beilajar, adanya harapan dan ciita-ciita masa deipan, adanya peinghargaan 

dalam beilajar, adanya keigiiatan yang meinariik dalam beilajar, adanya liingkungan 

beilajar yang kondusiif. Oleih kareina iitu, siiswa meimiiliikii dorongan dan keiiingiinan 

yang kuat untuk beilajar deimii meingeimbangkan poteinsii yang ada pada diiriinya 

seihiingga ceindeirung meimiiliikii miinat untuk meilanjutkan kei peirguruan tiinggii. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, teiorii dan peineiliitiian teirdahulu dapat diisiimpulkan 

bahwa ada peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap miinat meilanjutkan peindiidiikan 

kei peirguruan tiinggii meilaluii motiivasii dii Madrasah Aliiyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan.  

 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan peimbahasan maka keisi impulan pada pe ineili iti ian i ini i 

adalah seibagai i beiri ikut:  

1. Ti idak ada peingaruh pe iran guru teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupate in 

Pasuruan. 

2. Ti idak ada peingaruh peiran bi imbiingan konseili ing teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan 

kei peirguruan ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Ke icamatan Leikok 

Kabupatein Pasuruan. 

3. Ti idak ada peingaruh peiran orang tua te irhadap miinat meilanjutkan peindi idi ikan kei 

peirguruan ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Ke icamatan Leikok 

Kabupatein Pasuruan.  

4. Ada peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupate in 

Pasuruan.  
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5. Ada peingaruh moti ivasi i beilajar teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupate in 

Pasuruan.  

6. Ti idak ada peingaruh peiran guru teirhadap moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul 

Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

7. Ti idak ada peingaruh peiran bi imbiingan konseili ing teirhadap moti ivasi i beilajar di i Madrasah 

Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) Ke icamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

8. Ada peingaruh peiran orang tua teirhadap moti ivasi i beilajar dii Madrasah Ali iyah Nahdlatul 

Ulama (MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

9. Ada peingaruh pe iran teiman seibaya te irhadap moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah 

Nahdlatul Ulama (MANU) Keicamatan Le ikok Kabupatein Pasuruan. 

10. Ti idak ada peingaruh pe iran guru teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i meilalui i moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

11. Ti idak ada peingaruh peiran bi imbi ingan konseili ing teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan 

kei peirguruan ti inggi i meilalui i moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama 

(MANU) Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

12. Ada peingaruh peiran orang tua te irhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i meilalui i moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 

13. Ada peingaruh peiran teiman seibaya teirhadap mi inat meilanjutkan peindi idi ikan kei peirguruan 

ti inggi i meilalui i moti ivasi i beilajar di i Madrasah Ali iyah Nahdlatul Ulama (MANU) 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan. 
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